Analisis Harga Kakao Pekan Kedua April 2013

Kakao, (8 — 12 April 2013)
Dalam rentang pekan kedua April 2013, harga kakao bergerak naik dibanding pekan pertama
April 2013. Di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), pada Senin (8/4) ditransaksikan pada level
US$2.211 per ton, sementara di NYBOT harga ditransaksikan untuk kontrak pengiriman Mei
2013 pada level US$2.120 per ton. Harga kemudian bergerak naik pada Selasa (9/4) di BBJ
pada level US$2.236 per ton.

Sementara itu, laporan dari Bloomberg, menyampaikan, terjadi variasi harga kakao di pasar tunai
Eropa, yang tidak berubah hingga akhir pekan kedua April, Jum’at (12/4). Di bursa LIFFE,
London, untuk kontrak pelapasan Juli 2013, harga kakao berjangka turun 2 pound atau berada di
level£ 1.486 per ton pada hari Jumat, setelah menyentuh tinggi sesi sebelumnya yang mendekati
empat bulan dari 1.493 pound. Sementara harga kakao untuk pengiriman Mei 2013 di bursa ICE
Futures AS berakhir 0,9% lebih tinggi pada $ 2.234 per ton, penutupan tertinggi sejak 7 Februari

Kakao berjangka di ICE menyentuh level tertinggi sejak dua bulan lalu pada level $2259 pada
Kamis (13/4), didukung oleh teknikal bullish berdasarkan grafik harga historis.
Hal ini dipicu mengingat bahwa Pantai Gading, produsen kakao terbesar di dunia, diperkirakan
akan menghasilkan atas rata-rata mid-tanaman meskipun periode panjang terlalu cuaca kering.

Menurut survei pedagang dan produsen kakao, tanaman tampak diatur untuk total 400 ribu ton -.
Kakao Organisasi Internasional (ICCO) bahkan menempatkan itu di 440 ribu ton"
Para pedagang mengatakan rasio harga berkurang untuk cocoa butter, bahan utama dalam
cokelat.

Untuk membandingkan pergerakan harga antara bursa BBJ dengan NYBOT dapat dilihat dalam
grafik-1. Pada series-3, harga kakao NYBOT yang bergerak fluktuatif, yang tertekan pada
transaksi Rabu (10/4), dan menanjak kembali untuk dua hari berikutnya. Harga ditutup pada
Jum’at (12/4) pada level US$2.130 per ton.

Grafik-1: Pergerakan Harga Kakao Pekan Kedua April 2013
(BBJ dan NYBOT)
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Sementara itu, harga komoditas kakao diramal memiliki kemungkinan besar untuk menguat.
Bursa Efek Berjangka atau Jakarta Future Exchange (JFX) memprediksi, harga kakao bakal
naik menjadi US$ 2.600 per metrik ton pada akhir tahun ini. Untuk jangka pendek, sekitar dua
bulan ke depan, harganya naik menjadi US$ 2.400 per metrik ton, dari sebelumnya US$ 2.250
per metrik ton.

Di pasar fisik, harga buah Kakao kering di wilayah OKU Timur sejak awal April hingga pekan
kedua April 2013, mengalami mengalami kenaikan menjadi Rp 14 ribu per kilogram.
Sebelumnya, harga Kako hanya berkisar antara Rp 10 ribu hingga Rp 12 ribu per kilogram.
Namun, menurut para petani di OKU Timur, meski kakao mengalami kenaikan, namun hal itu
tidak berpengaruh terhadap petani. Karena selama ini harga kakao terus mengalami perubahan
yang tentu saja berpengaruh pada petani.

Secara teknikal, harga kakao bergerak dengan tren yang ladai sepanjang pekan kedua April
2013. Tren ini merupakan kelanjutan selama tujuh bulan terakhir, dengan harga turun sebesar
20%. Pada posisi terendah, kakao hanya sempat terdongkrak kisaran 1,7% dari level US $
2.000. Namun sejak keluar dari posisi terbawahnya sekitar sebulan lalu, harga sudah
melambung 1,7% lebih tinggi terutama untuk kontrak pelepasan Mei 2013 diperdagangkan di
atas kedua 9 - dan MA 20-hari (merah dan garis biru muda). Dalam kondisi ini, kesempatan di
kakao kemungkinan pindah kembali ke level Fibonacci 50%, biaya overhead sekitar 8% pada
kontrak Mei 2013,

Yang jelas harga kakao telah membangun fondasi untuk enam minggu terakhir, konsolidasi
dalam ketat, dalam kisaran $50. Hanya bullish pada awal pekan kedua ini, dan berada dalam
harga penyelesaian di atas $2200 untuk kontrak pengiriman Mei 2013.
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